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ABSTRACT

Zakat is one of the socio-economic instruments that plays a role in efforts to
improve community welfare. Optimal zakat management requires a well-
functioning intermediary function through zakat collection and distribution
activities. This study aims to analyze the implementation of the Zakat Core
Principles (ZCP) in the implementation of the zakat intermediary function at
Baznas in South Tangerang City. This study uses a descriptive qualitative method
with a case study approach. Research data were obtained through interviews,
observations, and documentation studies, then analyzed using content analysis
techniques. The results show that the implementation of the zakat intermediation
function at Baznas in South Tangerang City has been carried out in accordance
with the Basic Principles of Zakat (PPZ), particularly PPZ 9 and PPZ 10, which
are reflected in the implementation of the zakat collection and distribution
functions. The research shows that the implementation of PPZ supports the
implementation of the zakat intermediation function at Baznas in South Tangerang
City, but efforts are still needed to strengthen aspects of muzaki literacy, regional
regulations, and program impact evaluation so that zakat management can run
optimally and sustainably.
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Analisis Implementasi Zakat Core Principles dalam Optimalisasi Fungsi
Intermediasi di Baznas Kota Tangerang Selatan

Oleh Nurul Aina Aulia

ABSTRAK

Zakat merupakan salah satu instrumen sosial ekonomi yang berperan dalam
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan zakat yang optimal
memerlukan fungsi intermediasi yang berjalan dengan baik melalui kegiatan
penghimpunan dan penyaluran zakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Zakat Core Principles (ZCP) atau Prinsip Pokok Zakat (PPZ) dalam
pelaksanaan fungsi intermediasi zakat di Baznas Kota Tangerang Selatan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis konten. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan fungsi intermediasi zakat di Baznas
Kota Tangerang Selatan telah dilaksanakan sesuai dengan Prinsip Pokok Zakat
(PPZ), khususnya PPZ 9 dan PPZ 10, yang tercermin dalam pelaksanaan fungsi
penghimpunan dan penyaluran zakat. Penelitian menunjukkan bahwa implementasi
PPZ mendukung pelaksanaan fungsi intermediasi zakat di Baznas Kota Tangerang
Selatan, namun masih diperlukan upaya penguatan pada aspek literasi muzaki,
regulasi daerah, dan evaluasi dampak program agar pengelolaan zakat dapat
berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
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